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Abstrak: Pengajaran fisika masih menghadapi sejumlah kendala, terutama rendahnya
motivasi siswa dan hasil belajar yang kurang memuaskan akibat penggunaan metode
ceramah dan buku teks sebagai sumber utama pembelajaran, yang membuat siswa kurang
terlibat selama proses pembelajaran. Penelitian ini tujuannya adalah untuk membuat e-modul
inquiry based learning berbantuan Flip PDF corporate edition pada materi gelombang
cahaya, mendeskripsikan kelayakan e-modul inquiry based learning, serta mendeskripsikan
peningkatan motivasi belajar, hasil belajar, dan respon siswa setelah penggunaan e-modul
inquiry based learning. Pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) dalam studi ini
didasarkan pada model ADDIE, yang terdiri dari tahapan analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Alat penelitian yang digunakan antara lain lembar validasi ahli,
kuesioner motivasi belajar, tes hasil belajar, dan kuesioner respon siswa. Uji N-Gain dan
persentase kelayakan digunakan untuk menganalisis data guna menilai perubahan pada hasil
belajar dan motivasi. Berdasarkan temuan penelitian, e-modul dinilai sangat layak dengan
tingkat kelayakan sebesar 92,54%, motivasi belajar siswa meningkat dengan nilai N-Gain
sebesar 0,62 dengan kategori sedang, hasil belajar siswa meningkat dengan nilai N-Gain
sebesar 0,67 yang diklasifikasikan sebagai kategori sedang. Respon siswa terhadap
penggunaan e-modul sebesar 89,60% sehingga siswa melaporkan menggunakan e-modul
inquiry based learning, memperoleh respon positif dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian, e-modul inquiry based learning berbantuan Flip PDF corporate edition layak
untuk digunakan sebagai sumber daya pengajaran fisika mengenai gelombang cahaya dan
berpotensi agar hasil pembelajaran murid dan motivasinya bertambah.

Kata Kunci: E-Modul; Inquiry Based Learning; Flip PDF Corporate; Motivasi; Hasil
Belajar.

Abstract: Physics teaching still faces a number of obstacles, especially low student
motivation and unsatisfactory learning outcomes due to the use of lecture methods and
textbooks as the main source of learning, which makes students less engaged during the
learning process. The purpose of this study is to create an inquiry-based learning e-module
assisted by Flip PDF corporate edition on light wave material, describe the feasibility of
inquiry-based learning e-modules, and describe the increase in learning motivation, learning
outcomes, and student responses after the use of inquiry-based learning e-modules. The
research and development (R&D) approach in this study is based on the ADDIE model,
which consists of stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation.
The research tools used include expert validation sheets, learning motivation questionnaires,
learning outcome tests, and student response questionnaires. The N-Gain and eligibility
percentage tests were used to analyze the data to assess changes in learning outcomes and
motivation. Based on the findings of the study, the e-module was considered very feasible
with a feasibility rate of 92.54%, student learning motivation increased with an N-Gain value
of 0.62 in the medium category, student learning outcomes increased with an N-Gain value
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of 0.67 which was classified as a medium category. Student response to the use of e-modules
was 89.60% so that students reported using e-module inquiry based learning, obtaining a
positive response with a very good category. Thus, the inquiry-based learning e-module
assisted by Flip PDF corporate edition is suitable to be used as a physics teaching resource
about light waves and has the potential to increase students' learning outcomes and
motivation.

Keywords: E-Module; Inquiry Based Learning; Flip PDF Corporate, Motivation, Learning
Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan fisika pada kurikulum merdeka saat ini menuntut perubahan cara
belajar peserta didik agar lebih mandiri dan memiliki kecakapan teknologi yang baik.
Namun, tantangan yang sering muncul di sekolah adalah pandangan bahwa materi
pembelajaran fisika sangat sulit dan membosankan karena sifatnya yang abstrak atau
tidak bisa dilihat langsung prosesnya (Andelia & Indriani, 2026). Terlebih lagi,
kehadiran era digital ini memungkinkan segala bentuk informasi dapat diakses secara
cepat dan diperoleh dalam waktu singkat tanpa batasan ruang dan waktu melalui
jaringan internet (Nisak & Yulkifli, 2020)

Berdasarkan data pengamatan yang didukung oleh hasil wawancara dan
analisis kebutuhan siswa, sebagian besar sumber daya pembelajaran yang digunakan
di kelas di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan. Kemudian siswa sering meniru
pekerjaan teman sekelasnya saat mengerjakan tugas rumah, dan tingkat partisipasi
mereka dalam proses pembelajaran masih rendah. Selain itu, hasil survei kebutuhan
siswa menunjukkan bahwa kebutuhan siswa terkait pengalaman belajar fisika mereka
terpenuhi selama proses pembelajaran. Misalnya, siswa hanya mempelajari dan
memahami materi saat berada di sekolah, mereka menganggap Sumber daya
pendidikan yang ada saat ini sulit dipahami, dan kurang aktif selama pelajaran fisika.
Hal ini menghasilkan skor rata-rata sebesar 63,57% pada kategori setuju.

Tinjauan pustaka juga menyimpulkan hal yang serupa, para Siswa kesulitan
memahami konsep fisika yang kompleks seperti interferensi, difraksi, dan polarisasi
cahaya. Salah satu alasannya adalah fenomena-fenomena tersebut tidak bisa di
perlihatkan secara langsung, sehingga para siswa memerlukan alat bantu visual yang
memadai untuk memahami materi tersebut (Matejak Cvenic et al., 2021). ini juga
selaras dengan yang dilaporkan oleh (Syifa et al., 2023) bahwasanya konsep difraksi
dan interferensi cahaya merupakan konsep abstrak sehingga memerlukan media yang
mampu merepresentasikan fenomena tersebut secara visual agar lebih mudah
dipahami siswa. Selain itu, (Setiaji & Ermawati, 2022) menemukan bahwa masih
banyak siswa mengalami miskonsepsi pada konsep gelombang cahaya, khususnya
pada materi difraksi, yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
fenomena gelombang cahaya masih perlu didukung dengan representasi visual yang
lebih efektif. Hasil penelitian tambahan menunjukkan bahwa siswa sering Kali
mempelajari pola gelombang tanpa didukung oleh alat bantu visual yang menarik
dan interaktif. Hal ini dapat memengaruhi hasil belajar kognitif mereka (Susac et al.,
2020). Selain itu, menurut (Ramadayanty et al., 2021), pengajaran materi fisika
melalui berbagai bentuk representasi dalam e-modul dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak serta meningkatkan kemampuan dalam
memecahkan masalah.
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Berdasarkan kondisi yang ditemukan melalui wawancara guru yaitu, siswa
sering meniru pekerjaan teman sekelasnya saat mengerjakan tugas rumah, dan
tingkat partisipasi mereka dalam proses pembelajaran masih rendah, melalui angket
kebutuhan siswa yaitu, siswa hanya mempelajari dan memahami materi saat berada
di sekolah, siswa menganggap bahan ajar yang tersedia saat ini sulit dipahami, dan
siswa kurang aktif selama pelajaran fisika, dan melalui analisis studi literatur yaitu,
siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep gelombang cahaya yang
bersifat abstrak karena fenomenanya tidak dapat diamati secara langsung, hal ini
menunjukkan bahwasannya peserta didik sangat membutuhkan bahan ajar baru yang
bisa menjelaskan konsep fisika secara lebih nyata dan menarik. Penggunaan
teknologi dalam bentuk media digital kini menjadi solusi yang banyak disarankan
dalam dunia pendidikan. ini sama sejalannya dengan studi (Nisak & Yulkifli, 2021)
dinyatakan bahwasanya modul elektronik yang didasarkan pada model inquiry based
learning benar-benar meningkatkan kualitas pembelajaran, (Firdaus et al., 2025)
menyatakan bahwa model IBL dapat membuat peserta didik aktif mencari tahu
sendiri, sementara (Huang et al., 2024) membuktikan bahwa teknologi yang
dipadukan dengan model belajar ini bisa membuat peserta didik lebih terlibat aktif di
kelas.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan materi pembelajaran yang mendorong
pembelajaran mandiri dan meningkatkan keterlibatan siswa. E-modul adalah salah
satu pilihannya. E-modul adalah jenis konten pendidikan yang disusun menjadi unit
pembelajaran yang lebih kecil secara berurutan, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar sendiri format elektronik (Herawati dalam (Erniwati et al., 2022).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Fitri et al., 2022), pembuatan modul
elektronik interaktif dapat membantu siswa memahami konsep-konsep fisika secara
mandiri karena informasi disampaikan secara sistematis dan mudah diakses selama
proses pembelajaran. Inquiry based learning digunakan untuk membuat modul
elektronik untuk penelitian ini. Karena secara aktif melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran melalui serangkaian aktivitas, seperti merumuskan masalah,
membangun hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan
kesimpulan, kami mengembangkan metode pembelajaran berbasis inkuiri. Dengan
menggunakan metode ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman konseptual
secara mandiri, terutama terkait konsep-konsep fisika yang abstrak. Selain itu,
(Firdaus et al., 2025) menunjukkan bahwa model inquiry based learning dapat
mengajarkan siswa cara melakukan investigasi ilmiah dan mengembangkan
pemahaman konseptual secara mandiri, sementara (Nisak & Yulkifli, 2021)
menyatakan bahwa e-modul Keterlibatan siswa dalam pendidikan mereka dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis penyelidikan. Oleh karena itu, inquiry
based learning dianggap tepat untuk digunakan dalam pembuatan e-modul tentang
materi gelombang cahaya. Karena siswa secara aktif terlibat dalam proses eksplorasi
dan penemuan konsep, temuan (Hasmedi & Defianti, 2022), juga menunjukkan
bagaimana pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik melalui kegiatan penyelidikan secara aktif.

Modul berupa elektronik juga terlihat pada sisi psikologis peserta didik,
dimana (Puspitasari et al., 2022) menyatakan bahwa bahan belajar elektronik dapat
meningkatkan motivasi atau semangat belajar. Didukung pula oleh pendapat
(Suherman et al., 2026) hasilnya telitian mempertunjukkan bahwasanya literasi
digital berperan sebagai katalisator penting bagi pengembangan kreativitas, di
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samping memberikan dampak positif secara langsung. Aplikasi pendidikan sangat
relevan di era digital karena dapat membantu siswa belajar secara mandiri dengan
cara yang lebih menarik dan memikat. Namun, meskipun telah banyak penelitian
mengenai e-modul, sebagian besar bahan ajar yang ada saat ini masih bersifat satu
arah dan belum sepenuhnya memanfaatkan fitur multimedia, seperti video yang
tersedia dalam aplikasi Flip PDF coporate edition.

Aplikasi inilah yang memberikan solusi untuk mengembangkan e-modul
dirancang untuk mengonversi publikasi pdf menjadi halaman digital dengan efek
membalik (flipping digital), sehingga sangat mudah di akses. Fitur di dalam aplikasi
ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik terutama dalam
pembelajaran mandiri (llham et al., 2024). Aplikasinya corporate edition ini
memiliki sejumlah keunggulan, pertama aplikasi ini dapat diakses melalui peramban
web, sehingga siswa tidak perlu mengunduhnya dari playstore atau appstore, kedua
para siswa dapat dengan mudah mengakses dan mengunduh e-modul yang telah
dibuat tersebut dengan menyebarkannya melalui whatsapp, ketiga aplikasi ini dapat
menampilkan e-modul interaktif yang dilengapi kuis, gambar, video, dan elemen
menarik lainnya. Akibatnya, Modul elektronik ini memungkinkan untuk belajar
kapan saja dan dari lokasi mana saja (Dewi et al., 2023). Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Novitasari et al., 2022) yang menyatakan bahwa e-
modul berbasis web dapat meningkatan pembelajaran mandiri siswa dengan
menyajikan pengetahuan yang interaktif dan mudah diakses, sehingga modul tersebut
cocok digunakan sebagai alat bantu pengajaran fisika.

Siswa yang termotivasi memiliki dorongan yang kuat sehingga siswa terdorong
untuk memulai, mempertahankan, dan menunjukkan ketekunan pada saat proses
pembelajaran melalui, ketekunan melakukan tugas akademik, keinginan memahami
materi, dan ada motif keterlibatan siswa dalam proses belajar yaitu persepsi terhadap
nilai yang dimana merupakan sifat intrinsik diri siswa(Wijnia et al., 2024). Teori
motivasi intrinsik diusulkan oleh Deci dan Ryan (self-determination), dinyatakan
bahwasanya motivasi belajar siswa akan meningkat jika siswa diberikan kesempatan
untuk belajar secara mandiri, memiliki kendali atas proses belajar, dan yakin bahwa
siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan kepada siswa (Evans et al., 2024).
Siswa dapat memenuhi kebutuhan otonomi dan kompetensi dengan merumuskan
masalah, menyusun hipotesis, melakukan pengamatan, mengumpulkan data, dan
menarik kesimpulan melalui e-modul inquiry based learning. Motivasi belajar dalam
penelitian ini berlandaskan pada teori motivasi pendidikan yang dikemukakan dalam
buku ‘Motivasi Dalam Pendidikan’ (Herawati et al., 2022) salah satu rujukan
utamannya adalah Sardiman A.M, yang menyatakan bahwa motivasi belajar
dipengaruhi oleh ketekunan mengahdapi tugas, keuletan menghadapi kesulitan,
minat dan perhatian belajar dan kepuasan terhadap hasil belajar sebagai bentuk
motivasi intrinsik untuk mendorong siswa.

Hasil belajar mencerminkan kemampuan peserta didik dalam mengintegrasikan
pemahman teoretis ke dalam penyelesaian masalah nyata dilapangan. Untuk
mencapai hasil pembelajaran terbaik, hal ini dipengaruhi oleh kualitas instrumen
pembelajaran, metode pengajaran yang digunakan, serta sarana pendukung
(Gunawan & Palupi, 2020). Pemahaman konsep dan keterampilan proses akan
menghasilkan hasil belajar yang bermakna bagi peserta didik yang dimana
pemahaman konsep adalah pilar kognitif yang menjadi landasan bagi peserta didik
untuk menguasi materi (Nabilah et al., 2020) dan Keterampilan Proses dimulai dari
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memahami prosedur ilmiah yang benar, melaksanakan eksperimen dengan teliti,
hingga melakukan analisis data hasil percobaan secara berurutan (Unda et al., 2025).
Secara teoretis, Dalam penelitian ini didukung teori Anderson dan Krathwohl sejalan
dengan temuan penelitian ini (Sopian et al., 2021). Berdasarkan Taksonomi Bloom
perubahan nilai kognitif pemahaman siswa mencakup, tingkat memahaimi yakini,
keamampuan dalam menjelaskan prinsip dasar suatu materi, tingkat menerapkan
yakini, kemampuan dalam mengaplikasikan dan menerapkan, dan tingkat
menganalisis yakini, kemampuan dalam menganalisis perubahan dari data yang
dihasilkan pada saat percobaan

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dan kerangka teoritis, penelitian ini
diperlukan karena rendahnya motivasi belajar siswa, rendahnya keterlibatan aktif
dalam proses belajar, serta kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak
mengenai gelombang cahaya, sebagaimana terungkap melalui temuan wawancara,
analisis kebutuhan siswa, dan tinjauan pustaka. Selain itu, sekolah belum mampu
memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk mendukung pembelajaran yang
aktif, mandiri, dan berpusat pada siswa karena buku teks cetak masih mendominasi
bahan ajar yang digunakan. Tahapan inquiry based learning dengan simulasi PhET,
video pembelajaran, dan aktivitas digital menggunakan Google Forms belum
sepenuhnya diintegrasikan ke dalam satu modul elektronik mengenai topik
gelombang cahaya, meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan
modul elektronik berdasarkan inquiry based learning serta modul elektronik yang
didukung oleh Flip PDF corporate edition. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk membuat bahan ajar dalam bentuk modul elektronik inquriy based
learning yang didukung oleh Flip PDF corporate edition, mengevaluasi kelayakan
produk tersebut, serta mengkaji bagaimana penggunaan modul elektronik tersebut
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Penelitian ini tergolong unik
menggabungkan seluruh fase inquiry based learning ke dalam fitur-fitur interaktif
menggunakan simulasi PhET, video pembelajaran, Gooogle Forms, dan Flip PDF
corporate edition untuk menyajikan modul elektronik ini. Diharapkan bahwa
pembuatan modul elektronik ini akan membantu siswa dalam mempelajari konsep-
konsep fisika abstrak secara mandiri, terutama yang berkaitan dengan gelombang
cahaya. Hal ini akan menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efisien yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan (R&D) menggunakan model pengembangan
ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi) adalah
metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini. maka, sebuah modul
pembelajaran inquiry based learning tentang gelombang cahaya dibuat dengan
memanfaatkan model pengembangan ADDIE dan Flip PDF Coporate Edition.
Model, materi pembelajaran, media, dan metodologi serta proses pembelajaran
hanyalah beberapa hal yang dapat dibuat menggunakan pendekatan ini. Pendekatan
ini digunakan untuk menilai keefektifan produk (Sulistyana et al., 2023). Gambar 1
menggambarkan diagram model pengembangan ADDIE (Tegeh & Kirna, 2022).
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Tahap analyze dilaksanakan dari tanya jawab dengan guru fisika, penyebaran
kuisioner untuk peserta didik, juga analisis kurikulum yang digunakan di
sekolah,Tahap design meliputi perancangan e-modul dengan model inquiry based
learning dan penyusunan instrumen penelitian berupa angket respon, angket motivasi
dan angket validator yang kemudian divalidasi oleh ahli sehingga diperoleh hasil
kelayakan instrumen. Tahap develop dilakukan dengan mengembangkan modul ini
dibuat dengan menggunakan pemodelan pembelajaran inquiry based learning.
kemudian divalidasi oleh para dosen fisika UNIB, dan perubahan dilakukan pada
produk berdasarkan saran dan masukan yang validator berikan. Mahasiswa diberikan
e-modul untuk menyelesaikan langkah implementasi guna menentukan efektivitas,
kemudian mengisi instrumen tes dan non tes yang diawali dengan pretest kemudian
angket motivasi (sebelum) dan diakhiri dengan posttest kemudian angket motivasi
(sesudah). Tahap evaluation merupakan penilaian terakhir yang didasarkan pada
hasil angket dan tes siswa. Jika hasilnya tidak memenuhi harapan, produk diperbaiki.

Berdasarkan tahap analisis kebutuhan dilaksanakan, SMA Negeri 7 Bengkulu
Selatan dipilih sebagai lokasi penelitian karena ditemukan permasalahan terkait
motivasi belajar dan pemahaman siswa pada materi gelombang cahaya serta belum
tersediannya bahan ajar e-modul inquiry based learning. SMA ini berlokasi di Jalan
Raya Seginim, Kota Agung, Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkulu Selatan,
Provinsi Bengkulu, menjadi lokasi penelitian ini. 33 siswa dari kelas X1 A turut serta
dalam penelitian ini, yang dilaksankan pada semester kedua tahun ajaran 2025-2026.

Berdasarkan hasil evaluasi ahli, kelayakan e-modul Inquiry Based Learning
ditentukan berdasarkan data penilaian yang diperoleh dari validator. Skala Likert,
yang digunakan untuk mengevaluasi aspek-aspek yang berkaitan dengan suatu objek,
desain produk, proses pengembangan, dan produk akhir disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Skala angket validasi ahli

Kriteria Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Hasil evaluasi tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus
persamaan 1 untuk memperoleh persentase validasi kelayakan produk berdasarkan
validasi ahli.

skor yang diperoleh

P t = x 1009
resentase jumlah skor maksimum %
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Kriteria interpretasi untuk skala liker 1-4 dapat dibandingkan dengan hasil
validitas, yang persentasenya telah diketahui. Kategori interpretasi hasil validitas
seperti yang terlihat pada tabel 2:

Tabel 2. Skala persentase (%) angket validasi ahli

Interpretasi Persentase
Sangat Tidak Layak 25% - 43,75%
Tidak Layak 43,76% - 62,50%
Layak 62,51% - 81,25%
Sangat Layak 81,26% - 100%

Modifikasi (Siahaan et al., 2019)

Dalam penelitian ini, motivasi belajar siswa diukur menggunakan skala Liker
4. opsi jawaban yang digunakan tertera di tabel berikut.

Tabel 3. Skala motivasi belajar

Kriteria Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Temuan ini mempergunakan desain pretest-posttest agar menganalisis hasilnya
belajar siswa serta mengevaluasi peningkatan motivasi siswa. N-Gain Digunakan
sebagai ukuran yang tidak memihak terhadap motivasi siswa dan hasil belajar. Skor
N-Gain digunakan untuk mengevaluasi tingkat hasil belajar dan motivasi siswa guna
menunjukkan kemajuan intervensi. Persamaan 2 digunakan untuk menentukan skor
N-Gain:

Skor Posttest—Skor Prettest
Skor Maksimal—Skor Pretest

N-Gain =

Persamaan 2 menunjukkan rumus Perhitungan N-Gain digunakan untuk
menilai seberapa besar peningkatan motivasi siswa dan hasil belajar. Kriteria N-Gain
yang tercantum dalam Tabel 5 kemudian digunakan untuk memahami hasil
perhitungan tersebut:

Tabel 4. Skala interpretasi persyaratan tingkat N-Gain

Rata-rata Kriteria
g>0,7 Tinggi
03<9g<0/7 Sedang
0<g<0.3 Rendah
g<0 Gagal

(Guntara, 2020)

Selanjutnya untuk mengidentifikasi kategori penilaian tanggapan peneliti
terhadap e-modul dengan inquiry based learning yang dibuat dilakukan kuesioner
untuk mengumpulkan opini reaksi siswa setelah di berikan perlakukan, kemudian
data yang dikumpulkan di analisis secara deskriptif. Menafsirkan persentase (%)
yang diperoleh kedalam tabel 6 distribusi penilaian respon sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria respons siswa

Interpretasi Persentase
Sangat Tidak Baik 25% - 43,75%
Tidak Baik 43,76% - 62,50%
Baik 62,51% - 81,25%
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Sangat Baik 81,26% - 100%
Modifikasi (Sugiyono, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan E-Modul Inquiry Based Learning

Penelitian ini melibatkan 3 validator yang dimana dilakukan oleh Dosen Fisika
Universitas Bengkulu dan Guru Fisika Di SMAN 11 Kota Bengkulu yang merupakan
profesional di bidangnya. sesudah pemrosesan rancangan dan pengembangan final
dilakukan, e-modul yang telah dikembangi kemudian diverifikasi oleh para ahli.
Tujuan validasi ialah agar mengukur peningkatan Flip PDF Corporate Edition
digunakan untuk menilai kelayakan e-modul guna menentukan motivasi siswa dan
hasil pembelajaran dalam menerapkan inquiry based learning. Untuk validasi ini,
digunakan kuesioner yang terdiri dari 19 item dengan skor maksimal 76 mencakup
aspek isi, bahasa, dan media dengan skala likert 1-4. Tabel 7 di bawah ini
menampilkan hasil validasi tersebut.

Tabel 6. Validasi Ahli

Validator Persentase kelayakan kateogori
(%)
Validator 1 86.84% Sangat Layak
Validator 2 92.11% Sangat Layak
Validator 3 98.68% Sangat Layak
Rata-rata keseluruhan 92.54% Sangat Layak

E-Modul Inquiry Based Learning (IBL) yang dihasilkan dianggap telah
memenuhi persyaratan kelayakan Modul elektronik ini memperoleh persentase
kelayakan rata-rata sebesar 92,54% dengan kategori sangat layak untuk digunakan
dalam pembelajaran berdasarkan temuan validasi ahli yang dilakukan oleh tiga
validator. Temuan ini menunjukkan bahwa modul elektronik tersebut memenuhi
persyaratan kelayakan konten, media, dan bahasa, sehingga dapat dipergunakan
sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. Para validator tetap memberikan
beberapa saran perbaikan untuk menyempurnakan kualitas produk yang
dikembangakan meskipun mampu mencapai kategori sangat layak. Saran tersebut
meliputi perbaikan penggunaan tanda baca harus mematuhi standar penggunaan
bahasa Indonesia yang benar dan tepat, memasukkan aktivitas siswa untuk
meningkatkan keterlibatan pembelajaran yang lebih aktif, dan memberikan contoh
bagaimana konsep diterapkan dalam situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari agar
materi lebih mudah dipahami. Saran dan masukan dari validator tersebut digunakan
sebagai dasar dalam melakukan revisi produk sehingga e-modul yang dihasilkan
menjadi lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajarn. Tabel 8 menampilkan
saran validator untuk peningkatkan produk.

Tabel 7. Saran untuk peningkatan setelah validasi produk

Aspek Penilaian Saran Perbaikan oleh validator

Materi Menambah dan memperbanyak contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari
Media Menambahkan lebih banyak fitur aktivitas siswa supaya siswa lebih aktif
Bahasa Tanda baca (titik, koma, dsb.) digunakan masih kurang tepat

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-modul yang dibuat memenuhi persyaratan
kualitas materi pembelajaran dalam hal bahasa, media, dan materi. Dari segi materi,
informasi yang ditawarkan selaras dengan tujuan pembelajaran, hasil pembelajaran,
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dan sifat gelombang cahaya. Selain itu, materi disajikan secara logis dan
menggabungkan sintaks inquiry based laerning, yang mendukung pengembangan
pengetahuan konseptual siswa secara mandiri. Hasil ini konsisten dengan penelitian
oleh (Nisak & Yulkifli, 2021), menegaskan bahwasanya penerapan model
pembelajaran yang berhasil kesesuaian konten dengan tujuan pembelajaran
merupakan indikator penting dalam menilai kesesuaian konten suatu e-modul. Dari
segi media, antar muka e-modul yang menarik, navigasi yang mudah digunakan, serta
berbagai elemen interaktif yang mendorong partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran membuatnya memperoleh penilaian yang sangat baik. temuan yang
dilaksanakan oleh (Erniwati et al., 2022), yang mempertunjukkan bahwasanya
pemakaian multimedia interaktif modul elektronik bisa menaikkan kualitas media
pembelajaran dan mencapai tingkat kesesuaian yang tinggi. Dari segi bahasa, Bahasa
yang digunakan dalam e-modul dianggap mudah dipahami, komunikatif, dan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa. Penggunaan bahasa yang sederhana
mengurangi  kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dan membantu siswa
memahami konsep fisika yang kompleks. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Herawati et al., 2022), menegaskan bahwasanya salah satu indikator
terpenting dari kualitas bahan ajar elektronik adalah penggunaan bahasa yang sesuai
dengan karakteristik siswa.

Fitur-fitur dari produk yang dikembangkan ini berkaitan langsung dengan skor
kelayakan yang tinggi yang diraih. Hasil akhirnya adalah modul elktronik inquiry
based learning untuk siswa SMA kelas 11 yang membahas topik gelombang cahaya
dan dibuat menggunakan Flip PDF Corporate Edition. Analisis terhadap kesulitan
belajar, kebutuhan siswa, dan karakteristik materi gelombang cahaya menjadi
landasan dalam pembuatan e-modul ini. Desain e-modul yang bisa menolong siswa
belajar aktif dan mandiri didasarkan pada temuan. Gambar 2 menampilkan halaman
utama e-modul yang dikembangkan.

Setiap topik dalam kurikulum gelombang cahaya disusun sesuai dengan
tahapan inquiry based learning, Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3 dan mencakup
orientasi, perumusan masalah, pembentukan hipotesis, pengumpulan data, pengujian
hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Para siswa dibimbing untuk mengidentifikasi
dan merumuskan pertanyaan berdasarkan fenomena yang diperkenalkan di awal
pelajaran selama tahap perumusan masalah pada gambar 3a kolom pertama.
Selanjutnya, dengan menggunakan panduan dalam e-modul, siswa menyusun
hipotesis di kolom kedua sebagai dugaan yang didasarkan pada pengetahuan
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mengenai masalah yang disajikan. Siswa menggunakan simulasi PhET atau bahan
pembelajaran lain yang tersedia untuk melakukan pengamatan dan eksperimen
selama tahap pengumpulan data pada gambar 3b kolom ketiga, setelah itu
mendokumentasikan hasilnya. Sebelum siswa menarik kesimpulan didasai dari teliti
yang dilaksanakan, data ini digunakan untuk menguji asumsi yang telah disusun
sebelumnya pada gambar 3c kolom kelima. Google forms terintegrasi ke dalam
setiap kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat mendokumentasikan pernyataan
masalah, hipotesis, temuan dari pengamatan, dan kesimpulan secara elektronik.
Untuk setiap topik, e-modul ini mencakup latihan, kuis, soal contoh, simulasi PhET,
dan video pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.
Tujuan dari integrasi fitur-fitur ini adalah untuk mendukung proses inquiry based
learning. Sementara simulasi PhET memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi dan menyelidiki secara mandiri, video pembelajaran membantu
siswa memvisualisasikan materi-materi abstrak. Selain itu, siswa merasa lebih mudah
untuk melaporkan temuan secara berurutan ketika Google Forms digunakan sebagai
sarana untuk mendokumentasikan hasil pembelajaran. Fitur-fitur ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Kuntjoro, 2026), yang menyatakan bahwa
e-modul guided inquiry yang dilengkapi dengan visual, video, dan media digital
interaktif dapat memfasilitasi pembelajaran yang fleksibel, meningkatkan
pemahaman konseptual, serta memotivasi siswa untuk berperan lebih aktif dalam
pendidikan.

-t Berdasarkan fenomena Lersebut, ramuskan pertanyaan sepert berkut:
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C
Gambar 3. Materi Dengan Tahapan Model Inquiry Based Learning

Fitur-fitur produk ini merupakan beberapa alasan mengapa para penilai
memberikan nilai yang baik pada kategori bahasa, media, dan materi. E-modul ini
berfungsi sebagai sumber belajar dan alat Hal ini mendorong siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pendidikan berkat integrasi pendekatan ingiry based learning
dengan video pembelajaran, simulasi PhET aktivitas digital berbasis Google Forms,
contoh soal, dan kuis interaktif.
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Motivasi Siswa Menggunakan E-Modul Ignuiry Based Learning

Temuan Menurut penelitian ini, penggunaan e-modul inquiry based learning
dengan dukungan Flip PDF corporate edition dapat meningkatkan motivasi siswa.
Pada persamaan (2) menyajikan rumus N-Gain, yang digunakan untuk menilai
motivasi. Dengan nilai N-Gain sebesar 0,62, maka hal ini termasuk dalam kategori
ssedang, skor permotivasian siswanya rata-rata meningkat dari 54,76 sebelum
pembelajaran menjadi 89,82 setelah pembelajaran, jika dibandingkan dengan
pembelajaran berbasis cermah yang menggunakan buku teks cetak. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul meningkatkan keterlibatan
belajar. E-modul yang dikembangkan memiliki fitur interaktif seperti, simulasi
PhET, video pembelajaran, aktivitas inquiry based learning google from, gambar,
dan latihan soal yang dapat diakses melalui smartphone, yang meningkatkan
motivasi belajar. Siswa yang memiliki fitur-fitur ini dapat berpartipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran, yang Meningkatkan minat, fokus, ketekunan, dan
kepercayaan diri siswa dalam kemampuan mereka untuk belajar.

Tabel 8. Motivasi Siswa
Rata-rata Motivasi Sebelum Rata-rata Motivasi Sesudah N-Gain Kategori
54.76 89.82 0,62 Sedang

Peningkatan motivasi belajar siswa yang teramati pada temuan inilah masih
berada pada kisaran sedang dan belum mencapai kisaran tinggi. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh fakta bahwa para siswa sedang beradaptasi dengan penggunaan
modul inquiry based learning yang didukung oleh Flip PDF Corporate Edition.
Siswa harus lebih proaktif dalam mengumpulkan pengetahuan, melakukan
penelitian, dan mengembangkan pemahaman konseptual secara mandiri sepanjang
proses pembelajaran. Kondisi para siswa sedang beradaptasi dengan penggunan
modul ini sejalan dengan penelitian (Li et al., 2023) yang menyatakan bahwa
kemampuan adaptasi siswa terhadap lingkungan belajar digital memengaruhi
keterlibatan dan kebrlanjutan partisipasi siswa memerlukan waktu dalam
pembelajaran sehingga pada tahap awal penggunaan manfaat media tersebut belum
dapat dirasakan. Sebaliknya, pengalaman belajar sebelumnya lebih berpusat pada
guru dan biasannya melibatkan penyampaian informasi dan sumber belajar secara
langsung. Akibatnya, siswa membutuhkan waktu untuk terbiasa dengan metode
pengajaran yang mengutamakan penemuan konsep secara mandiri dan penyelidikan.
Pada kenyataannya, Google Forms digunakan sebagai platform untuk kegiatan siswa
guna mengintegrasikan tahapan-tahapan inquiry based learning, yang meliputi
perumusan masalah, pegumpulan data dan pengujian hipotesis. Selain menerima
informasi selama tahapan-tahapan tersebut, siswa juga harus merumuskan
pertanyaan, membuat hipotesis awal, mengumpulkan data yang relevan, serta
mengevaluasi kelayakan hipotesis. Siswa harus menggunakan media digital untuk
secara mandiri merumuskan argumen dan mencatat ide-ide untuk tugas ini. Proses
penyesuaian terhadap pembelajaran mandiri belum mencapai potensi penuhnya bagi
siswa yang terbiasa dengan pembelajaran ceramah, karena ekspektasi ini
memerlukan upaya kognitif dan psikologis yang lebih besar. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi secara positif oleh
modul inquiry based learning yang didukung oleh Flip PDF Corporate Edition. Hasil
ini mengindikasikan bahwa modul pembelajaran elektronik yang dibuat dapat
digunakan sebagai alat pembelajaran elektronik untuk meningkatkan motivasi siswa
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dalam mempelajari gelombang cahaya. Motivasi belajar yang dihasilkan berpotensi
meningkat ke tingkat yang lebih tinggi seiring dengan bertambahnya pengalaman
siswa dan semakin terbiasanya dalam memanfaatkan e-modul mengikuti tahapan
inquiry based learning.Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Puspitasari et al., 2022), yang menyatakan bahwa penggunaan
simulasi PhET dalam pelajaran fisika dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam
belajar dengan menjadikan proses pembelajaran lebih dinamis dan menarik. Selain
itu, hasil penelitian ini memperkuat kesimpulan penelitian (Urhahne & Wijnia,
2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran inquiry based learning dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar, sehingga memungkinkan siswa
untuk belajar dengan lebih cepat dan efisien.

Hasil Belajar Siswa Menggunakan E-Modul Inquiry Based Learning

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa siswa dapat memperbaiki pembelajaran
tentang materi gelombang cahaya dengan menggunakan e-modul inquiry based
learning dibantu Flip PDF corporate edition. Hasil analisis yang ditunjukkan pada
tabel 10 menunjukkan bahwa nilai siswa meningkat dari 33,74 pada pretest menjadi
78,99 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,67 yang menempatkan dalam
kategori sedang. Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa e-modul inquiry
based learning yang dirancang berhasil membantu siswa memahami konsep-konsep
abstrak mengenai gelombang cahaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Erika Purnama et al., 2022), yang menunjukkan bagaimana modul
daring guided inquiry-based dapat meningkatkan hasil belajar dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri melalui
penyelidikan, pengamatan, dan latihan pemecahan masalah. Metode ini
meningkatkan pengetahuan konseptual siswa dengan membantu membangun
hubungan antara gagasan-gagasan dan fenomena yang sedang dipelajari. Materi yang
sebelumnya sulit divisualisasikan melalui pembelajaran cermah menjadi lebih mudah
dipahami melalui integrasi video pembelajaran, simulasi PhET, ilustrasi gambar, dan
aktivitas inquiry based learning yang terdpat dalam e-modul. Siswa dapat melihat
langsung interferensi, difraksi, dan polarisasi cahaya melalui simulasi PhET selama
tahap pengumpulan data dan pengujian hipotesis. Dibandingkan dengan hanya
mendengarkan penjelasan guru, kegiatan ini membantu siswa memahami. Selain itu,
kegiatan ini mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dalam
memahami konsep fisika dan membangun masalah, hipotesis, dan kesimpulan.

Tabel 9. Hasil Belajar
Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain Kategori
33.74 78.99 } 0,67 ~ Sedang

Peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini dikategorikan sebagai
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa e-modul inquiry based learning yang
didukung oleh Flip PDF Corporate Edition berhasil membantu siswa menemukan
konsep abstrak gelombang cahaya. Simulasi PhET yang terintegrasi dalam e-modul
membuat fenomena gelombang cahaya menjadi lebih nyata dan lebih mudah
dipahami selama tahap pengumpulan data. Selain itu, siswa harus mengevaluasi
pengamatan secara mandiri, membandingkan dengan hipotesis yang telah dibuat,
serta menulis kesimpulan pada tahap pengujian hipotesis dan tahap penarikan
kesimpulan melalui Google Forms. Latihan-latihan ini memberik kesempatan kepada
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siswa untuk mengasah kemampuan berpikir analitis sambil memahami konsep-
konsep fisika. Peningkatkan pemahaman siswa terhadap materi gelombang cahaya
semakin didukung oleh penggunaan video pembelajaran, simulasi PhET, dan latihan
pembelajaran berbasis penyelidikan dalam e-modul ini. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nisak & Yulkifli, 2021), yang
menemukan bahwa dengan memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri
dan aktif, modul elektronik inquriy based learning dapat meningkatkan hasil belajar
fisika siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada (Kurniawan &
Syafriani, 2021), yang dimana e-modul inquiry based learning dapat memperbaiki
hasil belajar.

Respon Siswa Terhadap E-Modul Inquiry based Learning

Dari segi reaksi siswa, hasil uji coba memperlihatkan bahwa penggunaan
produk e-modul inquiry based learning terhadap respon siswa memperoleh tingkat
kategori sangat baik dengan nilai perolehan persentase 89.60% hal ini ditunjukkan
pada tabel 11 melalui 18 pernyataan mencakup 5 pernyaatan aspek tampilan, 7
pernyaatan aspek tampilan penyajian materi, dan 6 pernyataan aspek kebermanfaatan
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap E-modul Inquiry Based Learning

Aspek Rata-rata Persentase (%) Kategori
Tampilan 90.91% Sangat Baik
Penyajian 89.07% Sangat Baik
Manfaat 89.14% Sangat Baik
Keseluruhan 89.60% Sangat Baik

Sebanyak 33 siswa berpartisipasi dalam survei. Temuan studi ini menunjukkan
bahwa penggunaan e-modul inquiry based learning bersama Flip PDF corporate
edition dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi, dengan para siswa menilai
dukungan terhadap proses pembelajaran tersebut sebagai sangat baik. Yang dimana
reaksi siswa terhadap tampilan produk memperoleh nilai rata-rata 90.91% hal ini
ditunjukan bahwasannya dari segi tampilan siswa merasa sangat sesuai dengan teks,
tata letak gambar, dan video yang mudah dibaca siswa, dari segi tampilan materi
memperoleh 89.07% melaui perangkat smarphone sangat mudah di akses melalui
tombol navigasi dan tautan PhET simulation dan tampilan segi manfaat 89.14%
siswa percaya bahwa dari langkah-langkah inquiry based learning dalam modul
membantu menjadi mandiri dan mendapatkan pemahaman visual tentang konsep
gelombang cahaya dengan jauh lebih cepat, sehingga kesimpulan e-modul dengan
inquiry based learning yang dibuat mudah digunakan, menarik, dan memenuhi
kebutuhan siswa selama proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Surya et al., 2021), yang menunjukkan bahwa jawaban siswa
terhadap modul daring berbasis inkuiri terbimbing diklasifikasikan sebagai praktis.
Modul daring tersebut mudah digunakan, memiliki antarmuka yang menarik secara
visual, serta mendorong siswa untuk berpartisipasi secara lebih aktif dan mandiri
dalam proses pembelajaran. Menurut pernyataan (Rezeki et al., 2025), setiap
indikator penilaian jika terget tercapai lebih dari 61%, produk tersebut akan tersedia
mendukung temuan ini.

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 2146
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Agusti dkk., E-Modul Inquiry Based Learning Berbantuan Flip...

KESIMPULAN

Berdasarkan seperti yang ditunjukkan oleh uji validasi oleh validator, e-modul
pembelajaran berupa inquiry based learning berbantuan Flip PDF corporate edition
memiliki kategori sangat layak untuk diterapkan, khusunya pada mata pelajaran
fisika kelas XI bidang gelombang cahaya. Reaksi siswa terhadap e-modul inquiry
based learning mendapat respon sangat baik. Setelah di uji cobakan, e-modul inquiry
based learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kategori sedang.
Demikian pula, hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan e-modul inquiry
based learning dengan kategori sedang. Untuk penelitian selanjutnya karena tanpa
kelas kontrol yaitu, satu kelompok pretest-posttest peningkatan motivasi dan hasil
belajar tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan model pembalajaran lain
dalam penelitian ini kemudian diharapkan bahwa penelitian ini akan mencakup
berbagai aspek yang lebih luas dari aspek afektif dan psikomotor.
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